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ABSTRAK

Latar belakang: Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
memiliki potensi sebagai aintidiabetes karena memiliki metabolit sekunder
berupa, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid, dan flavonoid
Tujuan: Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
antidiabetes infusa daun benalu kersen dengan cara mengukur efek inhibisi
infusa daun benalu kersen terhadap enzim a-glukosidase.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium secara
in vitro dengan metode spektrofotometri yang dilakukan di Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijya. Daun benalu didapatkan
dari penduduk lokal beberapa wilayah Palembang. Larutan induk sampel
2x10~* ppm dibagi menjadi 5 konsentrasi dan kemudian dilakukan uji
inhibisi. Penelitian ini menggunkan akarbose sebagai kontrol positif.
Hasil: Berdasarkan uji fitokimia, Infusa daun benalu kersen mengandung
flavonoid, tanin, terpenoid, dan alkaloid serta memiliki niai 1C50 sebesar 76,73
ppm.
Kesimpulan: Infusa daun benalu kersen memiliki potensi sebagai antidiabetes
karena memiliki efek inhibisi terhadap enzim a-glukosidase dengan tingkat
kekuatan aktif.
Kata kunci: Potensi antidiabetes, inhibisi enzim a-glukosidadse Daun benalu

kersen, Dendrophthoe pentandra (L.) Miq,,Fitokimia



PHYTOCHEMICAL AND ANTIDIABETIC POTENTIAL OF CHERRY
PARASITE LEAF INFUSION (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
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Sriwijaya University Faculty of Medicine
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ABSTRACT

Background: Kersen parasite (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) has potential as
aintidiabetes because it has secondary metabolites such as tannins, saponins,
alkaloids, terpenoids, and flavonoids.

Aim: The general objective of this study was to determine the antidiabetic potential
of cherry parasite leaf infusion by measuring the inhibitory effect of cherry parasite
leaf infusion on the a-glucosidase enzyme.

Methods: This study was an in vitro experimental laboratory study using
spectrophotometric methods conducted at the Biochemistry Laboratory of the
Faculty of Medicine, Sriwijya University. The parasite leaves are obtained from
local residents of several regions of Palembang. The 2 x10~* ppm sample mother
liquor was divided into 5 concentrations and then an inhibition test was performed.
This study uses the acarbose as a positive control.

Results: Based on phytochemical tests, cherry parasite leaf infusion contained
flavonoids, tannins, terpenoids, and alkaloids and had 1C50 values of 76,73 ppm.
Conclusion: Cherry parasite leaf infusion has potential as an antidiabetic because
it has an inhibitory effect on a-glucosidase enzymes with active strength.
Keywords: antidiabetic potential, inhibition of a-glucosidase enzymes, cherry

parasite leaf infusion, Dendrophthoe pentandra (L.) Mig, phytochemicals,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara empiris, banyak tanaman herbal yang telah digunakan masyarakat
untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai penyakit (Fitrilia, 2017). Daun
kersen (Muntingia calabura L.) merupakan salah satu tanaman yang sudah
digunakan masyarakat untuk pengobatan tradisional Diabetes Mellitus (Aligita
dkk,2018). Bagian lain dari tumbuhan kersen yang diduga memiliki manfaat
menurunkan glukosa darah adalah benalu yang hidup pada tumbuhan ini.

Daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Mig) merupakan
tanaman hemiparasit yang mendapatkan unsur hara dari inangnya (Uji, Sunaryo dan
Rachman, 2017). Haustoria adalah bagian tumbuhan benalu yang tumbuh
menyerupai akar, mengadakan penetrasi ke dalam jaringan pengangkut tanaman,
yaitu pembuluh xylem/ pembuluh kayu yang membawa zat menuju daun, sehingga
berhubungan dengan tanaman inang, serta berlaku sebagai saluran untuk aliran zat
gizi. Bagian haustoria yang masuk ke jaringan berfungsi sebagai organ pengisap
cairan di dalam tanaman (Barlow, 1997). Oleh karena itu, Senyawa kandungan
yang terdapat dalam tanaman daun benalu ini memiliki persaman dengan daun
kersen, yaitu flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, terpenoid (Nirwana, Astirin dan
Widiyani, 2015; Aligita dkk.., 2018). Sejalan terhadap hasil penelitian tersebut,
tanin, flavonoid, saponin, alkaloid dan trepenoid juga menurunkan kadar glukosa
darah (M. Nagmoti dkk., 2012). Terdapat beberapa mekanisme dari flavonoid
dalam menurunkan kadar glukosa darah, yaitu menghambat enzim a-amilase dan
a-glukosidase, menghambat transporter glukosa, melindungi sel B-pankreas dari
glukotoksisitas, menekan pelepasan glukosa dari penyimpanan hati, dan
meningkatkan pengambilan glukosa di jaringan lemak perifer (Hanhineva dkk.,
2010). Inhibisi enzim terbukti efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah

karena tidak menyebabkan hipoglikemik (Permata Yuda, Aryenti dan



Juniarti, 2019) Enzim a-glukosidase adalah sebuah enzim di dinding usus halus
yang berperan dalam memecahkan karbohidrat menjadi glukosa. Kemampuan
flavonoid dalam menginhibisi enzim a-glukosidase disebabkan adanya senyawa
fenolik yang dapat membentuk ikatan dengan enzim tersebut (Fitrilia, 2017).

Inhibisi enzim a-glukosidase merupakan salah satu dasar terapi untuk
menurunkan kadar glukosa darah pada Diabetes Mellitus. Diabetes Mellitus masih
merupakan masalah serius di Indonesia. Prevalensi DM di Indonesia masih cukup
tinggi dan meningkat 6,8% pertahunnya (RISKESDAS, 2013). Diperkirakan
jumlah penderita Diabetes Mellitus tahun 2030 mencapai 21,3 juta orang
(kemenkes,2014). Penyakit DM ditandai dengan tingginya kadar glukosa di dalam
darah yang dapat menyebabkan kondisi stres oksidatif sehingga menurunkan fungsi
sel B-pankreas dan meningkatkan komplikasi DM (Fitrilia, 2017). Beberapa
komplikasi dari DM seperti retinopati, nefropati, dan neuropati yang tentunya dapat
menurunkan kualitas hidup seseorang (Ngadiwiyana; Ismiyarto; A.P, Nor Basid;
R.S, 2011).

Beberapa penelitian terkait mengenai penelitian daun benalu dan kersen, yaitu
penelitian oleh Nirwana, dkk (2014) yang melakukan skrining fitokimia ekstrak
etanol daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) dan menyimpulkan
ekstrak etanol dari daun benalu kersen (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq)
mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Penelitian lainnya
mengatakan bahwa, lamanya waktu perebusan daun kersen (Muntingia calabura
L.) akan mengurangi kadar total flavonoid dalam infusa (Puspitasari, Anita Dwi.,
Prayogo, 2016). Sedangkan pengujian aktivitas antidiabetik ekstrak air daun kersen
(Muntingia calabura L.) pada tikus yang diinduksi dengan alloxan menunjukkan
hasil bahwa ekstrak air daun kersen (Muntingia calabura L.) memiliki aktivitas
antidiabetes (Algita dkk, 2018). Lalu, Fitrialia, dkk (2017) melakukan penelitian
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) dan menunjukkaun ekstrak etanol memiliki
aktivitas untuk menghambat enzim a-glukosidase seperti akarbose (Fitrilia, 2017).

Mengingat hasil penelitian terdahulu bahwa eksktrak daun benalu cengkeh

dapat menghambat enzim a-glukosidase dan daun benalu kersen yang masih dalam



satu taksonomi yaitu Dendrophthoe pentandra (L.) Miq), serta kedua benalu ini
memiliki kemiripan kandungan, seperti flavonoid dan belum adanya penelitian
mengenai kemampuan inhibisi enzim a-glukosidase pada infusa daun benalu kersen
(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq) sebagai antidiabetes, maka dilakukan
pengujian aktivitas antidiabetes dan analisis skrining fitokimia daun benalu kersen
yang diekstrak dalam bentuk infusa. Pemilihan metode infusa pada penelitian ini
berdasarkan karakteristik air yang dapat melarutkan berbagai macam senyawa
kimia, termasuk flavonoid (Effendi, 2003; Puspitasari, Anita Dwi., Prayogo, 2016).
Selain itu, pelarut air merupakan cara sederhana yang paling sering digunakan oleh
masyarakat dalam mengolah tanaman herbal sebagai bahan obat tradisional (Sy,
Nst dan Novianty, 2019).

1.2 Rumusan Masalah

Daun benalu kersen memiliki kandungan yang sama dengan inangnya, yaitu
flavonoid yang dapat menurunkan kadar glukosa dengan menghambat kerja enzim
a-glukosidase, maka dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja kandungan fitokimia daun benalu kersen?
2. Apakah infusa daun benalu kersen memiliki potensi sebagai antidiabetes

dengan menghambat enzim a-glukosidase?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui potensi antidiabetes daun benalu kersen dalam menghambat
enzim a-glukosidase.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Membuktikan kandungan fitokimia daun benalu kersen.
2. Membuktikan potensi antidiabetes infusa daun benalu kersen dalam

menghambat enzim a-glukosidase.

1.4 Hipotesis
H1: Infusa daun benalu kersen dapat digunakan untuk menghambat enzim a-

glukosidase.



1.5 Manfaat

1. Hasil penelitian memberikan pengetahuan tambahan kepada masyarakat
mengenai kemampuan infusa daun benalu kersen dalam menurunkan kadar
glukosa darah sehingga daun benalu dapat diambil sekaligus bersamaan
dengan inangnya.

2. Hasil penelitian memberikan bukti empiris kemampuan infusa daun benalu
kersen menurunkan kadar glukosa darah.

3. Agar daun benalu dapat diteliti lebih lanjut dan dapat diolah dijadikan

sebagai tanaman obat.
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